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	3. KATA PENGANTAR
KATA PENGANTAR
Puji  syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa atas rahmat dan karunia-Nya, kami
kelompok 6 Akuntansi Kelas H, Universitas 17 Agustus 1945 Fakultas Ekonomi dan Bisnis
dapat menyelesaikan tugas akhir Pengantar Ekonomi Mikro
Sesuai dengan tugas yang telah disebutkan diatas, dalam ppt ini kami memaparkan mengenai
bab yang terdapat dalam buku “Ekonomi Mikro Teori dan Aplikasi” oleh Dr. Sigit Sardjono,
M.Ec. Tujuan dari penyusunan ppt ini selain untuk memenuhi salah satu tugas mata kuliah
Pengantar Ekonomi Mikro, juga kami menyusun sebagai bahan pembelajaran diskusi kami.
Pada setiap akhir bab terdapat beberapa pertanyaan latihan soal yang ditujukan agar para
mahasiswa bila lebih memahami materi.
Kami menyadari bahwa masih terdapat banyak kekurangan dalam penyusunan ppt ini, untuk
itu kritik dan saran yang membangun demi penyempurnaan ppt ini sangat diharapkan.
Semoga ppt ini dapat memberikan manfaat bagi semua pihak dari segala lapisan yang
membutuhkan.
 



	5. BAB I
PENDAHULUAN
Kelompok 6  / Kelas H
 


	6. Anggota
Kelompok
Marlinda Ina 1222300068
Febriyanti  Artika Putri 1222300069
Prisca Trifena Puspita 1222300071
 


	7. Sejarah Perkembangan Ilmu
Ekonomi
Orang  mulai mempelajari ilmu ekonomi sejak tahun 350 SM (Aristoteles) namun penelitian ekonomi
pada masa itu hanya dipelajari pada tingkat yang sangat mendasar, lebih bersifat filosofis. Kemudian
pada tahun 1270, Thomas Aquinas berusaha memperluas studi ekonomi ini dengan beberapa
wawasan tambahan dari Injil. Pada tahun 1758, François Quesnay menjelaskan lebih lanjut. Namun,
perkembangan penelitian belum menjadi suatu ilmu tersendiri. Ditahun 1776 muncul sosok baru yaitu
Adam Smith yang berhasil mengangkat ilmu ekonomi ke dalam disiplin ilmu baru yang disebut ilmu
ekonomi. Sejak saat itu, ilmu ekonomi bermanfaat bagi manusia dalam upayanya memperbaiki prinsip-
prinsip kehidupannya.
 


	8. Mazhab-mazhab dalam
Ekonomi
Sastradipeora menyatakan  bahwa terdapat 8 mazhab ilmu ekonomi yaitu :
Mazhab merkantilis : Kemakmuran suatu negara ditentukan oleh jumlah modal atau
aset yang tersimpan dalam bentuk emas atau perak.
Mazhab fisiokrat : Supermasi alam, seluruh kegiatan manusia harus dibawa ke dalam
harmoni dengan hukum alam
Mazhab klasik : Pertumbuhan ekonomi berlangsung melalui interaksi antara
akumulasi modal dan pembagian kerja
Mazhab sosialisme : Pemerintah arus memiliki kendali penuh atas kegiatan ekonomi
 


	9. M
azhab historis :  Menganut konsep menurut kepada sejarah kehidupan ekonomi yang
khusus tumbuh disuatu negara
Mazhab marjinalis : Nilai barang dan jasa ditentukan oleh utilitas maarjinal
Mazhab institusionalis : Lembaga-lembaga sosial dan politik memainkan peran penting
dalam kegiatan ekonomi
Mazhab kesejahteraan : Pemerintah harus memainkan peran aktif dalam mengurangi
kesenjangan sosial dan ekonomi
Mazhab-mazhab dalam
Ekonomi
 


	10. Pengertian ilmu ekonomi
Teori  ekonomi merupakan ilmu sosial yang
mempelajari bagaimana manusia berusaha
mencapai kesejahteraan. Maka tidak
mengherankan jika ilmu ekonomi sering
digambarkan sebagai ilmu kemakmuran.
 


	11. Permasalahan ekonomi
Permasalahan itu  pada dasarnya dapat dikelompokkan menjadi tiga dan dikenal sebagai
permasalahan dasar ekonomi.
1. Mekanisme Ekonomi : Pemilihan barang dan jasa yang harus dihasilkan oleh sesuatu
masyarakat, baik kuantitas, kualitas, maupun jenisnya, bergantung pada preferensi masyarakat
2. Mekanisme Perencanaan Pusat : Kegiatan ekonomi melalui rencana yang dibuat oleh
pemerintah pusat atau badan pusat yang khusus dibentuk untuk maksud tersebut oleh
pemerintah
3. Mekanisme Pasar : Mekanisme pasar adalah mekanisme yang mengatur berlangsungnya
kegiatan ekonomi melalui pasar
 


	12. Kegiatan Ekonomi
1. Kebutuhan  Manusia : Titik pangkal kegiatan perekonomian. Kebutuhan manusia adalah tujuan akhir
kegiatan perekonomian.
2. Sumber Pemuas : Sumber-sumber adalah alat yang tersedia untuk menghasilkan barang-barang yang
selanjutnya digunakan untuk memenuhi kebutuhan.
3. Teknik Produksi : Teknik produksi adalah pengetahuan dan alat-alat untuk mengubah sumber-sumber
menjadi bentuk yang dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan.
 


	13. 4. Sumber Daya  dan Teknologi : Dikelompokkan menjadi sumber daya alam, baik yang
masih asli maupun yang sudah diproses (natural and property resources) dan sumber
daya manusia (human resources).
5. Sumber Daya Alam : Semua benda yang merupakan hadiah alam, baik yang ada di
atas permukaan tanah maupun yang ada di dalamnya, dan yang dapat digunakan dalam
proses produksi.
6. Sumber Daya Manusia : sumber daya yang berupa jasa manusia, balk fisik maupun
mental.
Kegiatan Ekonomi
 


	14. PELAKU DAN AKTIVITAS  EKONOMI
1. Pelaku Ekonomi
baik primitif maupun modern, baik kapitalis, sosialis, maupun komunis, dapat dibedakan tiga
kelompok pengambil keputusan ekonomi yang untuk selanjutnya kita sebut pelaku-pelaku ekonomi
atau subjek-subjek ekonomi. Ketiga kelompok pelaku-pelaku ekonomi tersebut ialah:
a. Rumah tangga keluarga. b. Rumah tangga perusahaan c. Rumah tangga pemerintah
2. Aktivitas Ekonomi
Dalam bagian ini kita akan melihat bagaimana terjadinya aliran barang dan aliran uang dalam
perekonomian yang sekaligus membentuk pasar, baik pasar barang konsumsi maupun pasar faktor
produksi
 


	15. sebuah aliran melingkar  dan uang
serta barang bagi suatu perekonomian
 


	16. Penggunaan ASUMSI
Asumsi dipakai  dalam ilmu ekonomi dikarenakan ahli-ahli ekonomi tidak dapat melakukan
percobaan usahanya dalam laboratorium, tetapi menggunakan observasi gejala-gejala ekonomi dengan
menggunakan ekonomi statsik atau cara lain.
Asumsi yang mendasari teori ekonomi mikro :
Asumsi Rasinalitas : Pelaku ekonomi yang diasumsikan bersifat rasional disebut juga homo
economicus
1.
Asumsi Ceteris Paribus : asumsi other things being equal, lain-lain hal tetap sama atau tidak
berubah
2.
Asumsi Penyederhanaan : Agar permasalahannya lebih mudah dianalisis dan dipahami perlu
menyederhanakan.
3.
 


	17. unsur-unsur penting dalam
teori  ekonomi mikro
1. Definisi : Menjelaskan variabel-variabel (suatu besaran yang nilainya dapat mengalami
perubahan) yang sifat perkaitannya akan diterangkan dalam teori tersebut.
2. Pemisalan (Asumsi) : Pemisalan merupakan satu syarat penting untuk pembuatan teori.
Penyederhanaan dilakukan dengan membuat pemisalan-pemisalan.
3. Hipotesis : suatu pernyataan yang bersifat umum mengenai bagaimana hubungan variabel-
variabel yang dibicarakan
4. Membuat Ramalan
-Teori ekonomi mikro menerangkan mengapa peristiwa-peristiwa tertentu berlaku, mengapa
bentuk peristiwanya seperti itu, bagaimana berfungsinya suatu perekonomian.
- Atas dasar asumsi-asumsi tertentu, meramalkan keadaan yang berlaku sebagai landasan
dalam merumuskan langkah-langkah untuk memperbaiki keadaan dalam perekonomian
 


	18. pENDEKATAN ILMIAH UNTUK
MENJELASKAN  TEORI EKONOMI
Banyak gejala ekonomi kurang dapat dimengerti dan sangat kontroversial namun ahli ekonomi
dan ilmuwan lainnya telah mengembangkan teknik yang biasa disebut dengan pendekatan ilmiah.
1. Pengamatan atas berbagai peristiwa ekonomi. Misalnya inflasi, yaitu peningkatan tingkat harga
umum.
2. Analisis Ekonomi, Pendekatan yang berawal dan seperangkat asumsi dan kemudian
menurunkan secara logis ramalan-ramalan yang dapat dipercaya tentang perilaku ekonomi
masyarakat, perusahaan, atau ekonomi secara keseluruhan.
 


	19. 3. Analisis Statistik,  Pemahaman yang menyeluruh terhadap aktivitas ekonomi
tergantung pada penggunaan data ekonomi dan analisis statistik
4. Eksperimen, Membangun suatu eksperimen terkendali dengan cara membagi
populasi tertentu menjadi dua kelompok atau lebih. Kemudian mengukur dampak
faktor tersebut terhadap hal yang diuji, sambil menjaga pengaruh-pengaruh lainnya
tetap konstan.
pENDEKATAN ILMIAH UNTUK
MENJELASKAN TEORI EKONOMI
 


	20. Perangkap dalam
menjelaskan ilmu  ekonomi
1. Kegagalan untuk Menjaga "Hal-Hal Lainnya Tetap Sama" (Ceteris Paribus)
Sebagian besar permasalahan ekonomi melibatkan beberapa kekuatan yang saling berintraksi pada saat
yang sama
2. Kegagalan karena Adanya Kekeliruan Post Hoc
Salah satu kekeliruan yang paling sering terjadi dalam penelitian hubungan sebab-akibat adalah kekeliruan
post hoc
3. Kekeliruan Komposisi
"kekeliruan komposisi" dan dirumuskan sebagai berikut: Kekeliruan komposisi (fallacy of composition)
terjadi bila sesuatu yang benar untuk sebagian dianggap juga benar pada keseluruhan.
 


	21. EKONOMI MIKRO DALAM
KERANGKA  ILMU EKONOMI
Penggunaan Ilmu Ekonomi
Ilmu ekonomi membantu kita, secara individu, dalam cara berbeda, tergantung pada kehidupan pribadi
kita masing-masing.
1. Kegunaan Ilmu Ekonomi
Di samping membantu orang mengatasi kepentingan pribadi mereka, ilmu ekonomi juga meningkatkan
pengetahuan tentang berbagai permasalahan nasional yang penting.
 


	22. 2. Teori Harga
a.  Teori Harga dan Ilmu Ekonomi
Teori harga dan ekonomi mikro berhubungan dengan kegiatan ekonomi dan unit-unit
ekonomi seperti konsumen, pemilik modal, dan badan-badan usaha sampai pada
konsumen, komposisi arus barang tersebut.
b. Teori Harga dan Dunia Hidup
Dalam hal ini akan ditemui beberapa kesulitan, tetapi jika kita mengetahui hakikat
kesulitan-kesulitan ini maka kesulitan ini tidaklah sebesar yang dibayangkan.
EKONOMI MIKRO DALAM KERANGKA
ILMU EKONOMI
 


	23. lingkup pembahasan ilmu
ekonomi
Ilmu  ekonomi bisa dibagi dalam tiga kelompok dasar, yaitu:
1. Kelompok ekonomi deskriptif
2. Kelompok teori ekonomi yang biasa juga disebut economic theory atau economic principles
3. Teori ekonomi terapan
Teori mikro ekonomi ini bisa juga disebut teori harga. Teori ini bersifat estimit karena didasarkan pada
anggapan-anggapan tertentu yang mungkin berbeda dengan situasi yang sebenarnya. Untuk
menganalisis dan mempelajari bagaimana terbentuknya harga dan bagaimana peranannya dalam
kegiatan ekonomi yang menunjukkan arah ke mana satuan-satuan ekonomi itu bergerak.
 


	24. Arus tersebut secara  sederhana dapat digolongkan dalam dua kesatuan, yaitu:
1. Rumah tangga
Rumah tangga ini meliputi semua individu dan satuan keluarga yang merupakan
konsumen-konsumen dan sekaligus juga pemilik sumber.
2. Badan usaha
Badan usaha meliputi sekelompok satuan ekonomi yang bekerja membeli dan
menyewa sumber-sumber untuk digunakan dalam proses guna menghasilkan
barang dan jasa.
lingkup pembahasan ilmu ekonomi
 


	25. Pertanyaan
Bagaimana sejarah perkembangan  Ekonomi bermanfaat
bagi manusia dalam upayanya memperbaiki prinsip-
prinsip kehidupannya?
1.
Mengapa ilmu ekonomi dapat pula disebut sebagai ilmu
kemakmuran?
2.
Berikan pengertian bagaimana teori harga menurut teori
ekonomi mikro?
3.
Jelaskan mengapa perlu adanya unsur-unsur untuk
mendukung suatu teori ekonomi mikro?
4.
Bagaimana rumah tangga dan badan usaha dapat menjadi
penopang dalam lingkup ekonomi?
5.
 


	26. EKONOMI MIKRO
B A  B 2
Kelompok 6
 


	27. Kurva permintaan (demand)  ialah kurva yang
menunjukkan hubungan antara jumlah barang
atau jasa yang diminta dengan harga di mana
harga sebagai variabel independen dan jumlah
barang yang diminta merupakan variabel
dependen.
Hubungan antara harga dan jumlah barang yang diminta mempunyai sifat hubungan yang
terbalik (negatif) sehingga pada umumnya kurva permintaan suatu barang bersudut negatif
terhadap sumbu horizontal. Naiknya nilai suatu variabel diikuti oleh turunnya nilai variabel
satunya sehingga kurva permintaan berbagai jenis barang pada umumnya menurun dan kiri
atas ke kanan bawah.
 


	28. K U R  V A P E R M I N T A A N
Kurva demand
Kurva demand
Barang giffen/bergengsi
Menurut hukum permintaan, kurva permintaan
turun miring ke kanan, ada juga
pengecualiannya seperti halnya dengan
kebanyakan hukum dan peraturan. Pengecualian
ini terkenal dengan nama "barang Giffen" atau
"keanehan Giffen" (Giffen paradox). Kurva
permintaan yang miring ke atas (upward
sloping) menunjukkan hubungan terbalik antara
harga suatu produk dan kuantitas yang diminta.
Secara Matematis
Hubungan antara harga dan jumlah yang diminta:
Q = F(P)
Fungsi ini bisa dituliskan dengan fungsi
persamaan permintaan: Q = a-bP
Ket:
Q = Jumlah barang yang diminta
P = Harga
a = Konstanta
b = Slope dari garis
(—) = persamaan fungsi demand selalu berslope
negatif
Angka 200 di sumbu horizontal adalah
interseptnya fungsi Qx (absis), sedang 400 adalah
interseptnya fungsi Px (ordinat). Pada fungsi Qx,
slopenya adalah 0.5, yaitu 200/400. Sedang pada
fungsi Px slopenya 2 adalah 400/200.
 


	29. K U R  V A P E N A W A R A N
Kurva Penawaran
Sesuai hukum penawaran
Kurva penawaran memperlihatkan kuantitas maksimal dalam satu unit
waktu yang akan dijual oleh penjual dengan berbagai pilihan harga di
pasar. Pada setiap harga tertentu mereka bersedia menjual lebih sedikit,
tetapi mereka tak dapat didorong untuk menjual lebih banyak.
Bentuk Persamaan
Qs = F(Px)
Qs = a+bP
Misalkan: Qs=30+2 P
Persamaan permintaan berslope negatif sedang persamaan penawaran berslope positif. Slope positif ini
menunjukkan (1) arah perubahan harga dan jumlah yang ditawarkan searah dan (2) bentuk kurva penawaran,
miring dari kiri bawah ke kanan atas.
 


	30. K U R  V A P E N A W A R A N
M E N Y A L A H I H U K U M P E N A W A R A N
Kurva S1 dan kurva S2 kedua-duanya dapat merupakan
kurva penawaran jangka panjang. Jangka panjangnya di
sini dalam artian bahwa jangka waktu tersebut cukup
panjang untuk memungkinkan produsen menyesuaikan
pemakaian semua faktor produksi terhadap perubahan
permintaan. Kurva S3 merupakan kurva penawaran
untuk jangka waktu yang sangat pendek, di mana
produsen tidak dapat menambah/tidak sempat
menambah jumlah produksinya. Penawaran yang seperti
itu kita sebut sebagai kurva penawaran seketika atau
market short period supply curve. Kurva S1 merupakan
kurva penawaran jangka panjang dengan biaya konstan
atau constant cost long-run supply curve, sedangkan
kurva S2 disebut sebagai kurva penawaran jangka
panjang dengan biaya menurun atau decreasing cost
long-run supply curve.
 


	31. P E R  U B A H A N P E N A W A R A N
Terjadinya perubahan faktor yang memengaruhi
jumlah barang yang ditawarkan berakibat
bertambahnya penawaran, maka kurva penawaran
akan bergeser ke kanan, sebaliknya jika berakibat
berkurangnya penawaran maka kurva penawaran
akan bergeser ke kiri.
Kuantitas yang ditawarkan dapat berubah sebagai
akibat berubahnya harga barang tersebut,
berubahnya penawaran akan barang tersebut, atau
kombinasi kedua perubahan tersebut.
Akan tetapi, perubahan harga yang disertai oleh perubahan penawaran, meskipun kemungkinannya
sangat kecil, bisa tidak mengakibatkan berubahnya jumlah yang ditawarkan.
 


	32. P E N  E N T U A N H A R G A P A S A R
Harga pasar ialah suatu tingkat harga tertentu di
mana penjual mau menjual sejumlah barangnya
dan konsumen mau membeli sejumlah barang
tersebut. Jadi, harga pasar ini terjadi dari hasil
kompromi antara penjual dan pembeli.
Penentuan harga pasar ini bisa digambarkan
dengan dua cara, yaitu dengan grafik dan
matematis.
 


	33. K U R  V A P E N E N T U A N H A R G A P A S A R
Kurva harga pasar
1.Secara Grafik
Dari gambar dapat dijelaskan sebagai berikut, pada
harga OP1 produsen bersedia menawarkan barang
sejumlah 002, tetapi konsumen dengan tingkat harga
tersebut hanya mau membeli barang itu sejumlah OQ1.
Akibatnya, terjadi kelebihan penawaran sebesar
Q1Q2. Pada tingkat harga OP ini konsumen dan
produsen sepakat mengenai harga dan jumlah barang
yang diperjualbelikan.
 


	34. K U R  V A P E N E N T U A N H A R G A P A S A R
Kurva harga pasar
2. Secara Sistematis
Persamaan fungsi demand = Qd = 400-0.5P sedang fungsi penawaran Qs= 100+ P.
Ditanya berapa Q dan P keseimbangan pasar.
Keseimbangan terjadi pada saat Qd = Qs
400-0.5P=100+ P
1.5 P= 300
P=200
Q=300
 


	35. K U R  V A P E N E N T U A N H A R G A P A S A R
A. Harga pasar berubah jika penawaran bertambah sedang permintaan tetap
Perubahan Permintaan dan Penawaran Mengubah Kuantias Pasar
Jika yang berubah permintaan adanya penambahan
permintaan yang melebihi penawaran maka berakibat
harga (P) akan meningkat. Sebaliknya, jika jumlah
barang yang ditawarkan melebihi jumlah barang yang
diminta maka harga keseimbangan akan menurun.
 


	36. K U R  V A P E N E N T U A N H A R G A P A S A R
B. Harga pasar berubah jika terjadi perubahan permintaan meningkat sedang
penawaran tetap
Jumlah keseimbangan berubah, tadinya 001 menjadi
002. Naiknya harga karena demand lebih besar dari
penawaran (D>S). Akibatnya keseimbanagn harga dan
jumlah beralih dari titik A ke titik B. Demikian
sebaliknya, jika permintaan berkurang maka harga dan
jumlah keseimbangan akan berubah.
 


	37. K U R  V A P E N E N T U A N H A R G A P A S A R
C. Perubahan keseimbangan jika terjadi perubahan permintaan meningkat sedang
penawaran turun
Adanya perubahan permintaan dan penawaran yang
berkurang maka kurva permintaan bergeser ke kanan
dan kurva penawaran bergeser ke kiri. Keseimbangan
P dan Q yang baru berubah. Harga keseimbangan naik
dan Q keseimbangan bertambah.
 


	38. K E S  E I M B A N G A N P A S A R
1. Kebijakan ceiling price
Kebijakan ceiling price adalah kebijakan yang
ditetapkan pemerintah dengan tujuan melindungi
konsumen agar mendapatkan harga yang wajar.
Sebagai contoh, kebijakan ceiling price ini adalah
harga eceran tertinggi untuk Gabah Kering Giling
(GKG), harga eceran BBM.
Aplikasi Praktis Keseimbangan Pasar
 


	39. K E S  E I M B A N G A N P A S A R
2. Kebijakan Floor Price
Berbeda dengan kebijakan ceiling price yang menetapkan
harga tertinggi di bawah harga pasar, kebijakan floor price
adalah kebijakan yang ditetapkan pemerintah di atas harga
pasar. Tujuan kebijakan floor price ini adalah untuk
melindungi produsen agar mendapatkan harga yang wajar.
Sebagai contoh kebijakan floor price ini adalah harga tiket
pesawat dan tiket bus.
 


	40. K E S  E I M B A N G A N P A S A R
Harga dan kuantitas untuk berbagai barang berubah
secara siklis dalam jangka panjang. Kalau harga
meningkat atau menurun, jumlah yang diproduksi juga
meningkat atau menurun dalam gelombang yang
berbeda.
3. Cobweb Teori - Teori Sarang Laba-Laba
Teori Penyesuaian Harga)
 


	41. a. Semakin tidak  elastis (semakin curam) permintaan semakin kecil penurunan volume
penjualan dan semakin besar kenaikan harga yang diakibatkan oleh adanya pajak.
b. Semakin tidak elastis kurva penawaran, semakin kecil perubahan volume transaksi dan harga
beli yang dibayar konsumen dan semakin besar penurunan harga jual yang diterima produsen.
c. Semakin tidak elastis kurva demand, semakin besar proporsi beban pajak yang ditanggung
konsumen. Semakin tidak elastis kurva supply semakin besar kemungkinan produsen menanggung
beban pajak.
d. Semakin tidak elastis kurva demand dan kurva supply semakin besar pendapatan pemerintah.
K E S I M P U L A N D A R I B E B A N P A J A K S E B A G A I B E R I K U T :
 


	42. K E S  E I M B A N G A N P A S A R
Kasus penetapan harga barang bebas
dan barang potensial
1.Barang Bebas
Barang bebas adalah barang yang jumlahnya melimpah
sehingga tidak mempunyai harga. Bukan berarti
barang bebas ini tidak mempunyai transaksi di pasar.
Supply barang ini melimpah dibanding permintaan
sehingga barang bebas ini tidak mempunyai harga.
Contohnya, di beberapa tempat air bersih masih bisa
diperoleh secara bebas dari mata air.
 


	43. K E S  E I M B A N G A N P A S A R
2. Barang Potensial
Produk potensial adalah semua fasilitas yang
dapat menarik perhatian pelanggan baru dan
membantu mempertahankan klien yang ada. Suatu
misal barang potensial ini adalah peralatan makan
(piring, gelas, dan sendok-garpu) yang terbuat dari
emas. Untuk barang seperti ini pun tidak bisa
mengatakan permintaannya tidak ada.
 


	44. PERTANYAAN
Bagaimana hubungan antara  harga dan barang dapat
menunjukkan kurva permintaan?
1.
Mengapa perubahan kurva penawaran dapat mempengaruhi
jumlah barang yang ditawarkan?
2.
Jelaskan apa yang dimaksud dengan kebijakan floor price untuk
melindungi produsen?
3.
Bagaimana penentuan harga pasar dapat memiliki impact yang
besar pada hasil kompromi antara penjual dan pembeli?
4.
Mengapa market short period supply curve menyalahi hukum
penawaran?
5.
 


	45. PERILAKU
KONSUMEN
BAB IV EKONOMI  MIKIRO
Universitas 17 Agustus 1945
 


	46. 4.1.Beberapa konsep berkaitan  dengan perilaku konsumen
1.Permintaan timbul karena konsumen memerlukan manfaat
dan barang yang di minta. Manfaat ini dikenal dengan
istilah utilitas(utility).
Ada 2 hal mengukur nilai manfaat dan suatu barang yaitu
- secara kardinal ( dengan menggunakan pendekatan nilai
absolut)
- Secara ordinal (dengan menggunakan pendekatan nilai
relatif,order, atau rangkai
 


	47. Nilai pertukaran dapat  dibedakan menjadi :
Nilai pertukaran dapat dibedakan menjadi :
a. Nilai pertukaran objektif, yaitu kemampuan
barang dan jasa itu sendiri untuk ditukarkan
dengan barang dan jasa lain.
b. Nilai pertukaran subjektif, yaitu arti yang
diberikan oleh seseorang kepada suatu barang
dan jasa,
 


	48. Pemenuhan kepuasan
Banyak pendapat  ahli EKONOMI, terutama yang termasuk aliran klasik,
membicarakan tentang kebutuhan dan pemuasanya. Di antara adalah
Godean yang di kenal dengan hukum Gossen yaitu,
Hukum Gossen l: jika pemuasa kebutuhan dijalankan terus menerus
berkurang. Sampai akhirnya datang kekenyangan(kejenuhan)
1.
2. Hukum Gossen II: tiap manusia akan berusaha memenuhi berbagai
kebutuhannya supaya kebutuhannya dipuaskan dengan seimbang.
 


	49. Nilai pertukaran dapat  dibedakan menjadi :
Nilai pertukaran dapat dibedakan menjadi :
a. Nilai pertukaran objektif, yaitu kemampuan
barang dan jasa itu sendiri untuk ditukarkan
dengan barang dan jasa lain.
b. Nilai pertukaran subjektif, yaitu arti yang
diberikan oleh seseorang kepada suatu barang
dan jasa,
 


	50. 4.2. PENDEKATAN TRADISIONAL  UNTUK MENGUNGKAPKAN
PERILAKU KONSUMEN
menurut pedekatan setiap barang mempunyai daya guna karena barang
tersebut pasti mempunyai kemampuan untuk memberikan kepuasan kepada
konsumen yang menggunakan barang tersebut
Pendekatan tradisional terpecah menjadi 2 yaitu
1. Kardinal (cardinal utilily)
2. Ordinal( ordinal utilily)
Perbedaan kedua teori tersebut didasarkan pada asumsi pokok tetang
pergertian daya guna
 


	51. 4.3. CARDINAL APPROACH
menurut  teori ini tidak perlu mengertahui secara
absolut besarnya daya guna bagi seorang konsumen.
Dalam pendekatan utilitas kardinal, manfaat atau
kenikmatan yang di peroleh oleh konsumen di nyatakan
secara kuantitatif. Nilai guna berkenaan dengan jumlah
seluruh kepuasaan yang diperoleh dan mengonsumsi
sejumlah komoditas tertentu
 


	52. 1. Guna batas  (marginal untility)
Guna batas ialah Sumbangan kepuasan yang
diberikan oleh barang terakhir yang dimiliki oleh orang tersebut. Menurut
hukum Gossen maka makin banyak jumlah yang sejenis yang di punyai oleh
seseoara maka sumbangan kepuasan dari barang yang terakhir semakin kecil
2. Guna total (total utility)
Ialah tingkat kepuasan yang diperoleh karena mengonsumen berbagai jumlah
barang.
4.3.1 konsep guna batas dan guna total (Mu dan TU)
 


	53. Berikut dalah contoh  gambar tabel TU dan MU
 


	54. Berikut dalah contoh  gambar kurva TU dan MU
pada waktu konsumen mengonsumsi unit
ketiga maka pada waktu itu kepuasan
telah mencapai titik maksimum dan pada
unit ketujuh kepuasa total
tidak bertambah
Pada waktu TU maksimal (unit ke-3)
makan MU-nya = 0 Marginal untility
terus menurun.
Hal ini sudah di selidiki para ahli EKONOMI.
Salah satu nya ialah H.K. Gossen dan hasil
penyelidikannya di kenal dengan hukum
Gossen ( law of Daminishing marginal utility)
Keterangan
 


	55. 4.3.2.Asumsi (anggapan) dalam  teori cardianal
1. Untility seseorang bisa
diukur dengan uang Asumsi
dasar yang digunakan pada
pedekatan ini adalah
tingkat kepuasan konsumen
mengonsumsi barang/ jasa
dapat di hitung secara
numerik
2. Berlakunya hukum Gossen
(law of Dimishing marginal
untility)
Dalam teori nilai dikenal hukum
Diminishing of marginal utility,
yaitu pertambahan untility
menurun karena pertambahan
satu unit barang yang
dikonsumsi
 


	56. Sumbu absis adalah  untuk skala kuantitas barang X.
Sumbu ordinat merupakan skla untuk daya guna.
Kurva U (X) menggambarkan hubungan antara
besarnya daya guna dengan
banyaknya barang yang di komsumsi. Kurva
tersebut harus di mulai dari titik asal atau titik nol.
Semakin banyak barang yang di konsumsi semakin
besar daya guna yang di peroleh konsumen.
Dengan X3 lereng kurva U (X) alasan positif ada
pertambahan
daya guna bila konsumen barang X diteruskan,
Titik X3 mencerminkan jumlah barang X Yang
tingkat daya
guna maksimal atau titik kepuasan maksimal
 


	57. 3. Komsumen bersifat  rasional
Perilaku konsumen dalam Membelanjakan
uang nya harus di mengerti. Asumsi ini
dikembangkan dari konsep bahwa manusia
pada hakikatnya adalah homo economicus.
Semakin banyak barang X yang dikonsumsi,
makin kecil marginal utility yang di peroleh
barang X
 


	58. 4.3.3 Asumsi utility  bisa diukur adalah pemikiran yang keliru
Aliran ini menganggap bahwa tinggi rendahnya nilai suatu barang
tergantung dari subjek yang memberikan penilain. Jadi suatu barang baru
mempunyai arti bagi seseorang konsumen apabila barang tersebut
mempunyai daya guna bagi nya
Contohnya raket bulutangkis. Bagi taufik hidayat raket tersebut
mempunyai daya guna yang sangat tinggi. Karena raket itu ia berhasil
meraih puncak kedudukan pemakan bulutangkis tertinggi di dunia. Akan
tetapi. Raket itu bagi penderita catat fisik memberikan utilitas yang
rendah. misalnya bagi taufik sebesar 100 util, sedangkan bagi penderita
catat fisik pasti jauh lebih rendah, mungkin 10 atau 20 util
 


	59. 2. Marginal utility  dari uang tidaklah konstan
Semakin banyak jumlah uang yang dimiliki, semakin
memberikan kepuasan yang lebih besar. Dapat terjadi
kemungkinan bahwa semakin kaya seseorang makin besar
kesediaanya untuk memperoleh satu satunya daya guna yang
sama. Hal ini disebabkan makin banyak uang yang dimilikinya
semakin rendah penilainya terhadap uang.
Dengan singkat dapat dikatakan bahwa uang harus
mempunyai nilai subjektif yang tetap
 


	60. 4.3.4. Maksimalisasi Guna
Guna  batas ini adalah tambahan guna pada guna total karena ada tambahan satu unit barang lagi
yang dikonsumsi. Untuk mencari marginal utility ini dipergunakan perhitungan sebagai berikut:
TU2 (sesudah tambahan) - TU1 (sebelum ada penambahan) = MUX atau
(TUx+1)-(TUx) = MUX
Jika total utility mencapai titik maksimal maka MU = 0, dan jika total utility menurun karena
pertambahan unit barang yang dikonsumsi maka MU akan menjadi negatif (-). Turunan pertama
dari fungsi TU adalah nilai x yang bisa menghasilkan TU maksimal atau bisa juga dikatakan nilai X
dari turunan pertama dari MU sama dengan nol maka TU-nya maksimal.
 


	61. Contoh:
seorang konsumen memerlukan  dua jenis barang X dan Y, di mana harga barang X $1 per unit dan
Y $ 1 per unit sedangkan pendapatan konsumen tersebut sebesar $ 10 dan guna batas dari dua
barang tersebut seperti dalam tabel berikut:
Berdasarkan tabel, maka konsumen akan membelanjakan
pendapatannya dengan komposisi sebagai berikut:
1. Dolar pertama dari pendapatannya akan dibelanjakannya
barang X karena barang X memberikan MU X> MUY.
2. Dolar kedua juga akan dibelanjakan pada barang X karena
barang MU X masih lebih besar dari MU Y
3. Pada dolar yang ketiga konsumen masih akan membelanjakan
pada barang X karena pada waktu itu MU X> MU Y, yaitu MU X
sebesar 30 dan MU Y sebesar 28 jadi bagi konsumen lebih
memuaskan membeli barang X dari pada barang Y.
4. Baru pada S yang kelima dan keenam konsumen lebih suka
membelanjakan barang Y karena MU Y masih lebih
besar dari MU X.
 


	62. 4.3.5. Cara Mempergunakan  Persamaan Fungsi
Mencari kemungkinan dari kombinasi-kombinasi tersebut yang dapat memenuhi
formula (1) kemudian diuji apakah juga memenuhi formula, dan (2) jika salah satu tidak
terpenuhi maka harus dicari kombinasi yang lain.
Dari Tabel 4.3 yang memenuhi persyaratan
pertama ada 4 kombinasi, yaitu:
1. Kombinasi : 4 barang X dan 1 barang Y.
2. Kombinasi II: 6 barang X dan 2 barang Y.
3. Kombinasi III: 7 barang X dan 4 barang Y.
4. Kombinasi IV: 8 barang X dan 5 barang Y.
 


	63. 4.3.5. Cara Mempergunakan  Persamaan Fungsi
Selanjutnya kita lihat dari keempat kombinasi di atas yang memenuhi syarat kedua
adalah kombinasi 7 barang X dan 3 barang Y (7 x $1 + 3 x $2 = $ 13). Hal ini dikarenakan
dengan jumlah uang yang dimiliki konsumen ($ 13) mampu memberikan utility yang
maksimal (MUX/Px = MUy/Py) kombinasi 7 barang:
(1) Syarat pertama:
MUX/PX = MUy/Py
26/1 = 40/2 = 20.............memenuhi syarat
pertama
(2) Syarat kedua:
X. Px + Y. Py = 1 (income)
7x$1+3x$2 = 13.......... memenuhi syarat kedua
 


	64. 4.3.6. Perubahan Kombinasi  Barang yang Dibeli Konsumen
Adanya kenaikan harga dari salah satu barang yang dibutuhkan dapat mengubah
kombinasi barang yang dibeli. Hal ini disebabkan:
1. Adanya efek substitusi, yaitu dengan naiknya harga salah satu barang tersebut
konsumen akan mengalikan barang yang dibelinya kepada barang pengganti yang
harganya lebih murah.
2. Efek pendapatannya (income), dengan kenaikan harga bagi konsumen yang
pendapatannya tetap akan menyebabkan pendapatan riil konsumen tersebut akan
berkurang.
 


	65. 4.4. INDIFFERENCE CURVE  APPROACH
1. Asumsi dalam Pendekatan indiference Curve
Agar perilaku konsumen dapat dijelaskan rill, teori indifference curve memerlukan adanya beberapa
anggapan (asumsi), yaitu:
a. Konsumen selalu bersifat rasional (rationality).
b. Nilai guna dari uang bersifat konstan (constant marginal of money).
C. Ubility dinyatakan secara ordinal.
d. Berlakunya hukum tambahan yang semakin lama semakin berkurang (diminishing marginal utility).
e. The total utility dari konsumen tergantung dari beberapa komoditi.
f. Consistency and transitity of choice.
4.4.1. Property Indiference Curve
 


	66. 2. Kurva IC  Menunjukkan Berlakunya Hukum Diminishing Marginal Rate of Substitution
Berubahnya kombinasi dari A ke B menunjukkan jika konsumen menghendaki barang X lebih banyak maka ia harus
bersedia mengurangi barang Y dengan jumlah tertentu. Inilah yang disebut dengan Marginal Rate of Substitution.
Lebih lanjut jika perubahan itu mula-mula dari titik A ke B dan berlanjut ke titik C. Pengorbanan barang Y untuk
mendapatkan tambahan barang X yang sama pengorbanan (pengurangan) barang Y itu semakin lama semakin
berkurang. Lihat gambar di bawah ini AA" > BB" dan seterusnya.
4.4.1. Property Indiference Curve
 


	67. 4.4.1. Property Indiference  Curve
3. Sifat-Sifat Indifference Curve
a. Berlakunya hukum diminishing rate of return, yaitu jika kita menambah jumlah barang X, maka
jumlah barang Y yang ada akan dikurangi. Sebaliknya bila barang Y yang ditambah maka barang X
yang akan dikurangi. Pengurangan itu semakin lama semakin berkurang.
b. Cembung terhadap titik 0 atau origin.
c. Dua IC tidak akan saling berpotongan.
 


	68. 4. Jika Terjadi  Kumpulan Kurva IC, Kurva IC yang Semakin Jauh dari Titik Origin, Utilitasnya Semakin Besar
Keterangan gambar di bawah kombinasi X dan Y pada indeference curve (IC) akan berubah dengan adanya
penambahan jumlah barang X dan Y menjadi kurva IC1 dan IC2 ini tidak akan saling memotong karena kombinasi-
kombinasi yang ada pada IC yang berbeda. Kombinasi di titik B menunjukkan tingkat utilitas konsumen lebih tinggi. Hal
ini bisa juga dikatakan semakin jauh dari titik 0 menunjukkan IC yang memberikan utilitas lebih tinggi.
4.4.1. Property Indiference Curve
 


	69. 5. Pada Dua  IC Tidak Saling Berpotongan
Kombinasi di titik A memberikan utilitas sama dengan kombinasi di titik B. Hal ini disebabkan terletak pada IC2.
Kombinasi di titik A memberikan utilitas sama dengan kombinasi di titik C. Hal ini disebabkan terletak pada IC1.
Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa kombinasi di titik B sama dengan kombinasi yang ada di titik C. Dalam
kenyataannya, kombinasi yang ada di titik B tidak akan sama dengan titik C. Hal ini dikarenakan tidak terletak pada IC
yang berbeda. Oleh karena itu, dua IC tidak mungkin saling berpotongan,
4.4.1. Property Indiference Curve
 


	70. Secara rasional konsumen  ingin mengonsumsi barang sebanyak apa pun, tetapi mereka dibatasi
oleh pendapatannya. Dengan suatu tingkat pendapatan tertentu maka konsumen harus
mengatur komposisi barang sehingga manfaatnya optimal. Kendala pendapatan ini dikenal
sebagai garis anggaran atau budget line (BL), Jika barang yang dikonsumsi adalah X dan Y, maka
persamaan budget line dapat ditulis sebagai benkut:
BPX. (X) + Py. Y
Keterangan:
B = Anggaran
Px Tingkat Harga X
Py-Tingkat Harga Y
4.4.2. Kendala Anggaran (Budget Contraint)
 


	71. Pendapatan konsumen sebesar  $ 100. Pendapatan ini akan dipergunakan untuk membeli barang
Y di mana harga X $2 per unit dan barang Y $ 4 per unit. Jika semua pendapatannya dibelikan
dengan barang Y maka ia akan mendapatkan sebanyak 20 unit barang Y. Bila pendapatannya
seluruhnya dibelikan dengan barang X maka ia akan mendapatkan sejumlah 50 unit barang X.
Bila 25 unit barang Y dan 50 unit barang X ini dibuat dalam satu grafik maka garis yang
menghubungkan titik 25 Y dan 50 X (garis PQ) disebut kurva anggaran (budget line)
4.4.2. Kendala Anggaran (Budget Contraint)
Contoh:
 


	72. 4.4.4. PERUBAHAN UTILITAS  KONSUMEN
Bila harga barang X naik, maka garis anggaran (budget line) dan indifference curve-nya bergeser
ke kiri. Apabila harga barang X turun maka garis anggaran (budget line) dan indifference curve
akan bergeser ke kanan.
Jika titik singgung antara garis anggaran (budget line) dengan indifference curve yang baru dan
yang lama dihubungkan maka garis penghubung itu disebut price cunsumtion curve (PCC).
Meningkatnya pendapatan konsumen menyebabkan preference konsumen terhadap barang X dan Y berubah, tidak lagi
terletak pada titik E1 tetapi berubah pada titik E2Fenomena ini digambarkan garis anggaran (budget line) dan
indifference curve akan bergeser kiri dan sejajar. Maka garis yang menghubungkan kedua antara kurva anggaran
(budget line) dan indefference yang lama dan yang baru itu disebut Income Counsumption Curve (ICC).
2. Berubahnya Pendapatan Konsumen
1. Berubahnya Salah Satu dari Harga Barang
 


	73. Kecenderungan harga lebih  murah, konsumen akan
membeli barang X akan dibeli dalam jumlah lebih
banyak. Konsumen mensubstitusi dengan membeli
barang X lebih banyak dan mengurangi jumlah barang
Y. Dampak perubahan harga ini menyebabkan kurva
BL (budget line/garis angaran) berubah dari BL1 ke
BL2. Perubahan ini yang disebut dengan efek
subsitusi.
Dengan daya beli yang meningkat akibat turunnya
harga barang X konsumen membeli barang X dan Y
dengan kombinasi E3 ke E2. Perubahan kombinasi
yang dibeli dari kombinasi E3 ke E2 ini disebut dengan
income effect.
3. Perubahan Harga pada Barang Normal dan Inferior
Perubahan Harga pada Barang Normal
 


	74. PERUBAHAN HARGA PADA  BARANG
INFERIOR
Dampak perubahan harga pada barang
inferior, semakin murahnya barang X
menghasilkan efek pendapatan yang negatif,
yaitu jumlah barang X yang diminta
berkurang.
Perubahan kombinasi dari E1 ke E3 adalah
price efect (efek harga) sebesar X1-X3,
perubahan dari kombinasi E3 ke E2 adalah
income effect atau sebesar E3 ke E2
sebesar X3-X2. Jadi total efeknya adalah
sebesar E1 ke E2 atau sebesar X1-X2.
 


	75. 4.4.5. DERIVASI KURVA
PERMINTAAN  DARI KURVA PCC
Jika harga barang X mengalami penurunan sedangkan harga barang Y
tetap, maka BL akan berubah dari BL ke BL1 ke BL2
Hubungan antara jumlah barang X yang diminta (diturunkan dan titik
ABdan C) karena perubahan harga adalah kurva permintaan
Jadi kurva permintaan adalah keseimbangan konsumen. Bila titik-titik
keseimbangan ABC pada kurva BL dihubungkan menjadi 1 garis, hasil
yang diperoleh dikenal dengan Price Consumption Curve (FCC) yaitu
garis yang menunjukkan keseimbangan konsumen karena perubahan
tingkat harga, dengan asumsi tingkat pendapatan tetap.
 


	76. 4.4.6. PENGGAMBARAN KURVA  ENGEL
DARI KURVA ICC
Fenomena the demand curve dapat diterangkan sebagai, naiknya
tingkat pendapatan akan menggeser BL secara paralel dari BL ke BL1
ke BL2
Kemudian, keseimbangan konsumen bergeser dan titik D ke titik E
lalu ke titik F. Bila titik-titik D, E, F dapat dihubungkan menjadi 1 garis,
hasil yang diperoleh dikenal sebagai Income Consumption Curve
(ICC)
Dari kurva ICC ini dapat dibentuk Kurva Engel yang menggambarkan
hubungan antara pendapatan dengan jumlah barang yang diminta
Jadi Kurva Engel atau elastisitas permintaan-pendapatan menunjukkan
karakteristik suatu barang terhadap perubahan pendapatan
masyarakat, yang dapat diklasifikasikan sebagai barang normal,
inferior, giffen.
 


	77. 4.4.7. BENTUK INDIFFERENCE  CURVE
Sebagaimana telah diutarakan di atas
bentuk kurva Indiference Curve adalah
nonlinier turun dari kiri atas ke kanan bawah
dan cembung terhadap titik nol,
menggambarkan berlakunya hukum
diminishing marginal utility tetapi, ada
beberapa bentuk curve indifference yang
lain,
Kurva Indiference yang Linier Menunjukkan Adanya Substitusi Sempurna
 


	78. 4.4.8. KRITIK DAN  APLIKASI
PENDEKATAN INDIFFERENCE CURVE
L = Fungsi tujuan - Ā Fungsi kendala
= U (XY) + A (persamaan garis anggaran)
= U (XY) + A (I - Px X - Py Y)
Kritik terhadap pendekatan indifference curve menggambarkan bentuk kurva IC yang
konveks untuk individu tidaklah mudah.
Substitusi barang Y terhadap barang X yang diakibatkan adanya kenaikan harga barang tidak
secara otomatis terjadi karena masih adanya faktor-faktor lain yang membuat konsumen
tetap pada barang X atau meninggalkan barang X.
IC approach tidak dapat digunakan untuk menganalisis effect advertising, past behavior of
stock
1. Kritik
2. Aplikasi menghitung utilitas konsumen dengan fungsi
 


	79. PERTANYAAN
1. Bagaimana hukum  Gossen mengembangkan pemenuhan kepuasan
dalam kebutuhan ekonomi?
2. Mengapa marginal utility menjadi tolak ukur dalam konsep guna batas?
3. Mengapa efek subsitusi disebut sebagai barang pengganti?
4. Bagaimana perubahan utilitas konsumen dalam merubah harga barang
normal dan inferior?
5. Sebutkan bagaimana cara kurva IC dapat menunjukkan berlakunya
hukum Diminishing Marginal Rate of Substitution?
 


	80. Universitas 17 Agustus  1945
PERILAKU
PRODUSEN
BAB V KELOMPOK 6 MIKRO EKONIMI
 


	81. Dalam teori EKONOMI  seiring produsen harus merumuskan
dua macam keputusan penting,takut
1. Berapa output yang harus di produksikan
2. Bagaimna kombinasi faktor produksi yang hendak
dipergunakan
Produksi adalah transformasi atau pengubahan faktor
produksi menjadi barang produksi atau suatu proses di mana
masukan(input) diubah menjadi output,
 


	82. Faktor produksi dalam  pembahasan perilaku produsen ini adalah land,
man, capital, dan skill(bahan baku,tenaga kerja,modal,dan keterampilan)
perilaku produsen anggapan dasar yang digunakan adalah bahwa tujuan
pengusaha hendak mencapai laba yang maksimal.
Perilaku produksen diartikan sebagai suatu tindakan seorang Produsen
untuk mendapatkan keuntungan yang semaksimum, oleh karna itu
perilaku produsen dinamakan tindakan atau tingkah laku produsen
(priducer’s Behavior. Jadi, untuk mendapatkan keuntungan sebasar-
besarnya merupakan tujuan yang prinsipiel. Pada saat memperoleh
keuntungan seorang produsen dikatakan dalam keadaan keseimbangan
atau ekuibrium produsen
 


	83. 5.1. KONSEP JANGKA  WAKTU DALAM PROSEN PRODUKSI
Dalam analisi proses produksi jangka waktu waktu di namakan jangka pendek dan jangka
panjang. Umumnya adalah dalam industri di mana sumber-sumber tetap yang digunakan
oleh perusahan dalam jangka pendek. Berbagai industri tekstil berada dalam klasifikasi ini.
Untuk industri lain, jangka pendek ini mungkin satu tahun atau lebih. Jangka pendek adalah
jangka waktu yang sedemikian pendek sehingga perusahan tidak dapat mengubah jumlah
beberapa sumber yang digunakan. Hanya satu input yang bervariabel. periode jangka
pendek yaitu suatu jangka waktu proses produks tertentu di mana hanya ada saru faktor
produksi yang bervariabel. Para ekonom mengartikan jangka panjang sebagai keadaan
proses produksi di mana semua faktor produksi bersifat variabel. Artinya jumlahnya dapat
diubah-ubah
 


	84. 5.2. FUNGSI PRODUKSI
Produksi  adalah kegiatan mengubah input menjadi output.
Biasanya dalam ekonimi dinyatakan dalam fungsi produksi. Fungsi
produksi ialah hubungan taknis antara faktor produksi dan barang
produksi yang dihasilkan dalam proses produksi. Fungsi produksi
adalah hubungan fisik antara input (bersumber masukan) dengan
output (barang atau jasa dihasilkan) tanpa memperhitungkan
harga.
 


	85. Output yang dihasilkan  oleh perusahan tergantung pada
teknik produksi yang digunakan. Jumlah input yang tetap.
Dengan menggunakan teknik produkso yang lebih efisien,
makan output perusahan akan lebih besar. Semakin kurang
efisien teknik yang digunakan makan akan semakin kecil
output yang di hasilkan. Dalam bentuk fungsi produksi itu
menunjukkan bahwa jumlah barang produksi tergantung
pada jumlah faksi produksi yang di gunakan. Jadi, barang
produksi merupakan variabel tidak bebas dan faktor
produksi merupakan veriabel bebas.
 


	86. Hubungan antara output  dan input
bisa dalam bentuk linier ataupun
tidak linier
Q=F(C,L,B,S)
Di mana :
Q= output
C= capital
L= labor
B= bahan baku
S= sk
 


	87. Hal 10
5.3. ANALISIS  PROSES PRODUKSI
JANGKA PENDEK
Untuk menjelaskan analisis proses produksi jangka pendek dalam teori
EKONOMI diungkapkan dengan kurva TP (total product), AP (average product),
dan MP ( marginal product).
TP adalah total produksi yang dihasilkan okeh sejumlah tenaga kerja (labor).
AP adalah rata-rata yang dihasilaj okeh seseorang tenaga kerja.
MP adalah tambahan hasil Produksi apabila menambah satu tenaga kerja
(labor)
 


	88. Hal 11
5.3.1 hukum  tambahan hasil yang semakin
berkurang ( The Law of Diminishing Returns)
Proses produksi jangka pendek ini berlaku hukum pertambahan
hasil yang semakin berkurang (law of Diminishing Returns)
Di mana satu ganti produksi bersifat variabel dan faktor-faktor
produksi lain ya tetap, suatu kenaikan produksi total apabila kita
menambah faktor produksi veriabel secara terus menerus.
 


	89. 5 . 3  . 2 . h u b u n g a n a n t a r a T P , A P , d a n M P
Pertama, hubungan antara produksi marjinal (MP) dan produksi total
(TP). Pada saat produksi total (TP) mengalami perubahan peningkatan
produksi dari yang naik menjadi menurun, maka pada saat itu kurva
produksi total (TP) mencapai titik maksimumnya, pada saat kurva
produksi tatal (TP) mencapai titik maksimum. Maka kurva MP memotong
sumbu horizontal, artinya produksi marjinal (MP) sama dengan nol.
Kedua, hubungan antara produksi rata-rata (AP) meningkat, produksi
marjinal (AP) lebih tinggi dari lada produk rata-rata ( AP), pada saat
produksi rata-rata (AP(menurun produksi marjinal (MP) lebih rendah
daripada produksi rata-rata ( AP). Kurva produksi rata-rata (AP)
berpotong dengan kurva produksi marjinal (MP)
Kesimpulan dari hubungan MP dan AP adalah:
Jika AP semakin bertambah makan MP>AP.
Jika AP Maximum makan MPP=AP.
Jika AP semakin berkurang, maka MP<A
 


	90. 5.3.3 tahapan dalam  fungsi produksi
Tahap I
Mulai dari titik asal (0) sampai titik maksimum produksi rata-rata (AP), yaitu pada saat
produksi marjinal (MP) sama dengan produksi rata-rata (AP). Jika labor ditambah, AP
bertambah menunjukkan terjadinya efisiensi labor. Pada stage (tahap) ini TP juga bertambah
Tahap II
produk rata-rata (AP) mencapai Tutik maksimal sampai pada saat produksi total (TP)
mencapai maksimal sampai pada saat produksi total ( TP) mencapai maksimal atau saat
produksi (MP) Sama dengan nol, AP dam MP semakin berkurang tetapi MP masih positif. Hal
ini dikarenakan TP masih terud menerus bertambah. Dalam suatu proses produksi semakin
banyak labor yang di pakai menyebabkan tingkat efisiensi dari labor semakin berkurang
Tahap III
AP dan TP pada tahap ini semakin berkurang dam MP menjadi negatif karena luas tanah tetap
dan labor ditambah terus sehingga terjadi ketidak efesiansi tanah dan labor. Akibatnya pada
tahap ini produksi total (TP) menurun terus
 


	91. Produksi jangka panjang  adalah suatu proses di mana semua faktor
produksi dapat diubah-ubah jumlahnya atau semua faktor produksi
bersifat veriabel.
1. Pengertian kurva Isoquant
Isoproduk atau Isoquant adalah kurva yang menujukan berbagai
kemungkinan kombinasi tenis antara dua input bervariabel yang
menghasilkan suatu tingkat output tertentu. Isoquant memperlihatkan
berbagai kombinasi yang berbeda-beda dari dua sumber yang bisa
menghasilkan jumlah produk yang sama.
5.4. PRODUKSI JANGKA PANJANG
 


	92. 2. Sifat dari  kurva Isoquant
Ciri-ciri umum Isoquant pada dasarnya sama dengan ciri-ciri kurva indifference
yaitu:
a. Cambang ke arah origin.
b. Menurun dari kiri atas ke kanan bawah.
c. Kurva Isoquant yang terletak di kanan atas menunjukkan jumlah produksi
yang lebih banyak atau semakin jauh kurva Isoquant dari titik asal
menunjukkan semakin tinggu tingkat produksi barang tersebut.
d. Antara kurva yang saru dengan kurva yang lain tidak dapat saling
berpotongan atau salin bersinggungan
 


	93. 3. MRTS (  marginal technical of substitution)
MRTS adalah sejumlah faktor X yang harus di kompensasi
oleh tambahan faktor Y sehingga tingkat output tidak
berubah. Jadi, tingkat MRTS itu adalah kemiringan
Isoquant pada titik khusus
k1/L1>K2/L2 proses produksinya capital intensif.
1.
K1/L1<K2/L2 proses produksinya labor intensif
2.
 


	94. 4 . B  e n t u k I s o q u a n t l a i n B e n t u k
I s o q u a n t y a n g l i n i e r
Bentuk Isoquant seperti di atas
menunjukkan adanya substitusi input
kapital dan labor adalah sempurna.
 


	95. B e n  t u k I s o q u a n t y a n g i n p u t o u t p u t
Bentuk osiquant yang berupa huruf L seperti gambar di atas
menunjukkan tidak adanya subtisusi input kapital dan labor.
Subsitusi kapasitas dan lapor hanya terjadi pada kebutuhan
minuman saja
 


	96. 5.4.2 iso-biaya (isocost)
1.  Pengertian isocost.
iso-biaya (isocost) adalah Kurva yang menunjukkan kedudukan dan
titik-titik yang menunjukkan kombinasi barang-barang atau faktor
produksi di beli oleh produsen dengan sejumlah anggaran tertentu.
Letak iso-biaya ini tergantung pada besarnya anggaran belanja perusahan
serta harga faktor produkso yang digunakan dalam proses produksi oleh
perusahan yang bersangkutan. Semakin anggaran perusahan harga faktor
produksi yang tetap, maka letak dan garis iso-biaya ini akan semakin
menjauhi titik asal (nol).
 


	97. Perubahan isocost
Kurva iso  cost dapat berubah disebabkan:
1.
Harga faktor produksi labor turun atau naik
sedang lainnya tetap.
Harga faktor produksi kapital sedang akan
lainnya tetap Jumlah modal (dana) berubah
berkurang atau bertambah .
 


	98. a. Kurva isocost  jika harga faktor produksi labor turun atau
naik sedang lainnya tetap
Jika harga labor bertambah murah maka kurva isocost bergeser ke kanan dari KL2
menjadi KL3. Dan jika harga labor bertambah mahal maka kurva isocost bergeser ke
kiri dari KL2 menjadi KL3.
 


	99. b. Kurva isocost  jika harga faktor produksi labor turun atau
naik sedang lainnya tetap
Jika harga labor bertambah murah maka kurva isocost bergeser ke kanan
dari KL2 menjadi KL3. Dan jika harga labor bertambah mahal maka kurva
isocost bergeser ke kiri dari KL2 menjadi KL3.
 


	100. C. Kurva isocost  berubah jika jumlah modal
(dana) berubah berkurang atau bertambah
J i k a j u m l a h m o d a l b e r t a m b a h b e s a r m a k a k u r v a i s o c o s t
b e r g e s e r k e a t a s d a r i K 2 L 2 m e n j a d i K 3 L 3 .
J i k a h a r g a k a p i t a l b e r t a m b a h m a h a l m a k a k u r v a i s o c o s t
b e r g e s e r k e b a w a h d a r i K 2 L 2 m e n j a d i K 1 L 1 .
 


	101. 5 . 4  . 3 . E k u i l i b r i u m p r o d u s e n
Ekuilibrium produsen analog dengan ekuilibrium konsumen. Untuk
menjelaskannya membutuhkan dua alat pokok, yaitu garis anggaran
belanja (isocost) dan peta isoquant. Perusahan dikatakan
menghasilkan produksi uang optimum apabila perusahan tersebut
dengan jumlah anggaran tertentu dapat menghasilkan jumlah
produksi tertinggi dan pada saat itu perusahan menghasilkan
dengan kombinasi faktor yang paling rendah biayanya (least cost
combination)
 


	102. 5 . 4  . 4 j a l u r e k s p a n s i ( E x p a n s i o n P a t h )
Expansion path atau jalur perluasan adalah suatu garis
yang menujukan titik- titik least cost combination (LCC)
di berbagai Isoquant. Kedudukan perusahan yang baru
adalah pada titik persinggungan yang baru, misalnya
pada titik E2. Peningkatan anggaran perusahan lebih
lanjur akan menggeser kurva isocost nya ke kanan dan
akan tercapai titik persinggungan yang baru. Apabila
titik- titik keseimbangan itu (E1,E2,dan E3)
dihubungkan satu sama lain, Perlu dimengerti bahwa
jalur ekspansi E1-E2-E3 adalah jalur semua masukan
atau faktor produksi, yaitu faktor produksi L dan faktor
produksi
 


	103. Kombinasi ongkos terkecil  (least cost combination)
Jika terjadi perubahan dalam ongkos (dana perusahaan ) sedang
lainnya tetap akan menyebabkan pergeseran kurva isocost ke
kanan atau ke kiri. Bagi perusahan disebut dengan least cost
resources
 


	104. Pertanyaan
Mengapa dalam teori  produksi dapat dikatakan adanya increasing
return dan diminishing return?
1.
Bagaimana hubungan antara kurva produk fisik dan kurva produk
total dalam perilaku produsen?
2.
Jelaskan pengertian teori produksi dengan satu faktor berubah
dan dua faktor berubah!
3.
Bagaimana pengaruh perubahan harga input terhadap perilaku
produsen?
4.
Bagaimana perilaku produsen mempengaruhi pasar?
5.
 


	105. Ekonomi Mikro VIII
PENENTUAN  HARGA
DALAM PASAR
PERSAINGAN
SEMPURNA
Kelompok 6
Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya
 


	106. tempat ber emunya  pembeli dan penjual yang bersepakat
mengenai harga dan jumlah yang diperjualbelikan, dengan
kata lain terjadinya transaksi jual beli suatu barang
BENTUK PASAR
PERSAINGAN
Penger ian Pasar
Sedangkan yang dimaksudkan dengan persaingan adalah jika sesama produsen/penjual
bersaing agar konsumen membeli produknya dan sesama konsumen bersaing untuk
mendapatkan barang/jasa yang dibutuhkan.
Para ahli ekonomi menggolongkan pasar secara teori ekonomi mikro menjadi:
- Pasar Persaingan-Sempurna-
- Pasar Persaingan Monopolistik
- Pasar Monopoli
- Pasar Oligopoli
 


	107. 5
4
2
3
NO
1
Ciri-ciri
Kemungkinan
keluar/masuk
Kondisi produk
Jumlah penjual
Jumlah  pembeli
Kekuasaan menentukan
harga
Tidak ada
Sangat banyak
Sangat banyak
Identik substitusi
Sangat tidak mudah
Persaingan Sempurna
Sedikit
Banyak
Banyak
Persaingan
Monopolistik
Cukup mudah
Hampir sama tapi masih
dapat dibedakan
Sedikit
Banyak
Oligopoli
Kerja sama:sedikit
Tanpa kerja sama:
sangat besar
Barang
standar/berbeda corak
Hambatan cukup kuat
Satu
Banyak
Monopoli
Sangat besar
Tidak mungkin
Tidak ada substitudi
yang sempurna
CIRI-CIRI PASAR PERSAINGAN
 


	108. PASAR PERSAINGAN SEMPURNA
Suatu  pasar yang terdapat banyak
penjual dan pembeli. Masing-masing
penjual dan pembeli tidak dapat
memengaruhi harga pasar. Harga pasar
digambarkan oleh garis lurus yang sejajar
dengan sumbu horizontal, yaitu sumbu
jumlah barang. Dengan demikian, masing-
masing penjual di pasar adalah sebagai
pengikut harga pasar atau disebut price
taker.
 


	109. Ciri-Ciri Pasar Persaingan
Murni/Sempurna
-  Jumlah penjual dan pembeli sangat banyak. Jumlah pembeli dan
penjual barang sangat banyak sehingga masing-masing pembeli
maupun penjual tidak dapat memengaruhi pasar.
- Barang yang diperjualbelikan homogen/identik. Barang homogen
ar inya semua jenis barang yang ditawarkan semua penjual sama. Jadi
produksi satu penjual merupakan substitusi yang sempuma dengan
hasil produksi penjual yang lain
- Penjual bisa keluar masuk di pasar dengan mudah. Penjual
mudah keluar masuk pasar ar inya baik penjual yang baru maupun
yang lama bebas untuk masuk atau meninggalkan pasarAr inya
penjual bisa memulai mengusahakan produksi atau berjualan tanpa
ada suatu hambatan.
- Informasi terhadap pasar sempurna. Baik penjual maupun
pembeli mempunyai pengetahuan yang lengkap. Ar inya, apabila
salah satu produsen menggunakan teknologi baru, maka dengan
mudah produsen yang lain mengikutinya.
Penentuan Jumlah
Produksi dan Harga
Perusahaan mendapatkan laba maksimal atau rugi
minimal, apabila harga dan jumlah produk yang
diperjualbelikan ditetapkan dengan kaidah MC = MR.
Yakni, kaidah menetapkan harga dan jumiah produk
dengan MR = MC dengan syarat informasi pasar
untuk memperoleh nilai MC dan MR bersifat centainty
(bisa diperhitungkan).
Harga dan jumlah yang diproduksi yang menjamin laba
maksimal adalah sebesar
P = OP1 dan Q = OQ1
1. Penentuan Harga
dalam Pasar
Persaingan
Sempurna yang
Memperoleh Laba
 


	110. Harga dan jumlah  yang diproduksi yang menjamin
rugi manimal adalah sebesar
P = OP2 dan Q = OQ1
3. Penentuan Harga dalam Pasar Persaingan
Sempurna yang Memperoleh Normal Profit (Break
Even Income)
2. Penentuan Harga dalam Pasar Persaingan
Sempurna yang Memperoleh Kerugian yang Minimum
Harga dan jumlah yang diproduksi yang menjamin laba normal
adalah sebesar
P = OP1 dan Q = 0Q1
Dengan AC yang paling rendah
 


	111. Periode Jangka Pendek  dan Jangka Panjang
yang Dialami Perusa- haan dalam
Persaingan Sempurna
Apabila terjadi kenaikan permintaan
barang dan setiap produsen tidak mampu
untuk menaikkan produksinya ser a tidak
cukup waktu bagi perusahaan-
perusahaan untuk menambah
perusahaan-perusahaan yang baru.
perusahaan dalam persaingan sempurna
dapat mengalami tiga hal, yaitu:
a. Mendapat laba super normal.
b. Mendapat laba normal.
c. Menderita kerugian.
1. Kondisi Perusahaan dalam Persaingan
Sempurna dalam Periode Jangka Pendek
Jangka waktu yang cukup lama di mana
produsen masih ada kesempatan untuk
memperbanyak produksinya untuk dipasarkan
atau masih dapat mendirikan perusahaan-
perusahaan baru untuk menaikkan produksinya
apabila terjadi kenaikan permintaan barang.
Dalam jangka panjang perusahaan-perusahaan
hanya mendapatkan normal profit saja
(impas/break even).
Dalam jangka panjang mendorong perusahan-
perusahaan baru masuk ke dalam pasar dan
perusahaan-perusahaan yang ada ingin
menambah produksinya. Namun sebaliknya,
kalau dalam jangka pendek terjadi kerugian,
mendorong perusahaan- perusahaan
mengurangi produksi perusahaan- perusahaan
dari pasar.
2. Kondisi Perusahaan dalam Persaingan
Sempurna dalam Periode Jangka Panjang
 


	112. Keburukan dan Kebaikan  Perusahaan
yang Berada dalan Pasar Persaingan
Sempurna
Keburukan Kebaikan
Tidak ada inovasi dan membatasi
pilihan konsumen. Produk yang
homogen ini berakibat membatasi
pilihan konsumen. Konsumen tidak
bisa memilih karena masing-masing
konsumen tidak kuasa memengaruhi
pasar.
Terdapat alokasi sumber daya yang
efisien dan adanya kebebasan ber indak.
Persaingan pada perusahaan yang
berada dalam persaingan sempurna ialah
sangat ketat. Agar tidak mengalami
kerugian perusahaan harus bekerja
seefisien mungkin. Jika tidak bisa efisien,
perusahan baru siap memasuki pasar
sebagai pesaing, dan hal ini akan
menyebabkan tambahnya supply dan
selanjutnya berakibat turunnya harga.
 


	113. Pertanyaan
Jelaskan mengapa MR  harus sama dengan MC jika ingin laba maksimal.
Dapatkah MR = MC pada kuantitas yang lain?
1.
Mengapa pada perusahaan dalam persaingan sempurna, penjual hanya
sebagai price taker tidak bisa menjadi price maker?
2.
Bagaimana cara menentukan harga ekuilibrium dan kuantitas ekuilibrium
pada pasar persaingan sempurna!
3.
Jelaskan pengertian kurva permintaan dan kurva penawaran pada pasar
persaingan sempurna!
4.
Bagaimana pengaruh pergeseran kurva permintaan dan kurva penawaran
terhadap harga dan kuantitas pada pasar persaingan sempurna!
5.
 








	120. Pertanyaan
Mengapa kurva permintaan  dari persaingan monopolis berbentuk
sangat elastis?
1.
Bagaimana cara menentukan harga ekuilibrium dan kuantitas
ekuilibrium pada pasar persaingan monopolis?
2.
Jelaskan pengertian diferensiasi produk dan berikan contohnya!
3.
Bagaimana pengaruh perubahan permintaan dan biaya produksi
terhadap harga dan kuantitas pada pasar persaingan monopolis?
4.
Jelaskan tiga kondisi yang bisa dialamipersaingan monopolistik!
5.
 


	121. PENENTUAN
HARGA PADA
PASAR MONOPOLI
BAB  X
Kelompok 6 {Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya}
 


	122. PENGERTIAN MONOPOLI
Monopoli adalah  suatu keadaan di mana di dalam pasar
hanya ada satu penjual sehingga tidak ada perusahaan
pesaing. Keadaan seperti ini adalah kasus monopoli murni
atau pure monopoly. Produk yang dijual oleh sang monopoli
harus dengan mudah dibedakan dengan barang lain yang
dijual dalam perekonomian. Perubahan harga dan output
produk lain yang dijual dalam perekonomian tak
memengaruhi sang monopoli. Sebaliknya, perubahan harga
produk dan output sang monopolis juga tak memengaruhi
produser lain dalam perekonomian.
 


	123. CIRI CIRI PASAR  MONOPOLI
1. Pasar Monopoli adalah Industri Satu Perusahan
2. Tidak Mempunyai Barang Pengganti yang Mirip
Barang tersebut merupakan satu-satunya jenis barang yang seperti itu dan
tidak terdapat barang mirip (close subtitute) yang dapat menggantikan
barang tersebut.
Barang atau jasa yang dihasilkannya tidak dapat dibeli dari tempat
lain. Para pembeli tidak mempunyai pilihan lain. Kalau mereka
menginginkan barang tersebut maka mereka harus membeli dari
perusahaan monopoli tersebut.
 


	124. CIRI CIRI PASAR  MONOPOLI
4. Dapat Memengaruhi Penentuan Harga
3. Tidak Terdapat Kemungkinan untuk Masuk dalam Industri
Tanpa sifat ini pasar monopoli tidak akan terwujud karena tanpa adanya
halangan tersebut pada akhirnya akan terdapat beberapa perusahaan
dalam industri.
Oleh karena perusahaan monopoli merupakan satu-satunya penjual
dalam pasar, maka penentuan harga dapat dikuasainya. Oleh sebab itu,
perusahaan monopoli dipandang sebagai penentu harga atau price setter.
 


	125. CIRI CIRI PASAR  MONOPOLI
5. Promosi Iklan Kurang Diperlukan
Oleh karena perusahaan monopoli adalah satu-satunya perusahaan
dalam industri, ia tidak perlu mempromosikan barangnya dengan
menggunakan iklan. Pembeli yang memerlukan barang yng
diproduksinya terpaksa membeli darinya. Walau bagaimanapun
perusahaan monopoli sering membuat iklan. Iklan tersebut bukanlah
bertujuan untuk menarik pembeli, tetapi untuk memelihara hubungn baik
dengan masyarakat.
 


	126. BEBERAPA SEBAB PERUSAHAAN  MONOPOLI
BISA TIMBUL:
2. Hak Paten
1. Penguasaan Bahan Mentah
Merupakan suatu sumber terjadinya monopoli untuk suatu macam barang
tertentu atau cara produksi tertentu. Contoh: produk-produk Microsft-
Windows.
Kalau X adalah input utama untuk produk Y, maka penguasaan sumber X
akan bisa menimbulkan perusahaan monopoli untuk barang Y, dengan
jalan menolak penjualan X kepada perusahaan lain. Contoh: PDAM,
Pertamina.
 


	127. BEBERAPA SEBAB PERUSAHAAN  MONOPOLI
BISA TIMBUL:
3. Terbatasnya Pasar
4. Pemberian Hak Monopoli oleh Pemerintah
Ada kalanya hak monopili diberikan oleh pemerintah. Contoh: PELNI
pada jalur tertentu.
Dibanding dengan skala minimum perusahaan pasar yang ada masih
terbatas, mungkin hanya bisa memberikan "ruang hidup" untuk satu
perusahaan saja. Akibatnya kalau ada perusahaan baru yang berminat
masuk ke dalam pasar tersebut akan mengalami kesulitan dalam menjual
barangnya. Jadi di dalam pasar tetap hanya ada satu penjual.
 


	128. PENENTUAN BESARNYA HARGA
DAN  OUTPUT
Jika suatu perusahaan yang monopolistik
menyamakan MR dengan MC-nya, maka
pada saat yang sana ia menentukan pula
tingkat output dan tingkat harga pasar
untuk produknya. Keputusan ini dilukiskan
dalam gambar di samping ini. Di situ
perusahaan tersebut menghasilkan output
sebesar Q unit pada tingkat biaya C biaya
per unit dan ia menjual output-nya tersebut
pada tingkat harga P. Laba, yaitu sama
dengan (P-C) kali Q, ditunjukkan oleh
bidang PP'C'C dan itu merupakan laba
maksimum.
 


	129. PENENTUAN BESARNYA HARGA
DAN  OUTPUT
Jika MR > MC, berarti jika produksi ditambah,
kenaikan penerimaan yang diperoleh akan lebih
besar dari kenaikan biayanya. Hal ini berarti
bahwa seorang manajer dapat meningkatkan
laba perusahaan dengan meningkatkan produksi
jika ingin meningkatkan laba perusahaan. Kondisi
laba maksimal yaitu kondisi tingkat output
optimal pada saat MC = MR.
kombinasi harga dan output yang
memaksimalkan laba bagi monopoli adalah Q dan
P. Besar laba yang diperoleh monopoli
ditunjukkan oleh daerah CPP'C' Laba itu
diperoleh TR (OPC'Q) dikurangi dengan TC
(OCCQ).
 


	130. POSISI KESEIMBANGAN
Perbedaan lain  dengan persaingan sempurna adalah bahwa dalam monopoli ekuilibrium
perusahaan adalah juga ekuilibrium pasar. Ada suatu salah pengertian yang umurn,
yaitu bahwa seorang monopolis harus membuat untung. Ada atau tidak adanya laba
tergantung pada hubungan antara kurva permintaan yang dihadapi oleh Sang
Monopolis dan keadaan biayanya.
Perbedaan antara perusahaan dalam persaingan murni dan monopolis terlihat dalam
bidang penjualan. Penjual dalam persaingan murni dapat menjual semua yang ingin
dijualnya dengan harga pasar yang ada karena harga sama dengan biaya marginalnya.
Sang Monopolis menghadapi kurva permintaan atas produknya. Oleh karena itu, lebih
banyak yang dijualnya per unit waktu sehingga harganya harus lebih rendah. Hal ini
mempunyai akibat penting bagi pendapatan marginal Sang Monopolis dalam
hubungannya dengan harga.
 


	131. HUBUNGAN P, TR,  DAN MR
Kurva permintaan seorang monopolis berbentuk miring dengan kecondongan yang bersifat
inelastis. Bentuk ini dikarenakan untuk menjual output yang lebih besar Sang Monopolis
harus menurunkan harga ini. Penjualan yang lebih besar akan menyebabkan penerimaan
total berkurang, bukannya bertambah. Pendapatan marginal pada berbagai tingkat
penjualan per unit waktu untuk Sang Monopolis akan lebih rendah dari harga per unit pada
tingkat penjualan ini. Untuk lebih jelasnya bisa kita lihat pada tabel dan gambar di bawah
ini.
 


	132. LABA, RUGI, DAN  IMPAS BAGI MONOPOLIS
Ada suatu salah pengertian yang umum, yaitu bahwa seorang monopolis harus
membuat untung. Ada atau tidak adanya laba tergantung pada hubungan antara kurva
permintaan yang dihadapi oleh Sang Monopolis dan keadaan biayanya. Sang monopolis
mungkin menderita rugi dalam jangka pendek. Monopoli bisa menderita kerugian
disebabkan karena:
(1) biaya awal yang besar (set up cost),
(2) demand- nya belum berkembang karena belum dikenal.
Monopoli mengalami kerugian hanya dalam jangka pendek. Dalam jangka panjang
monopoli secara pasti mengalami keuntungan.
 


	133. MONOPOLIS YANG MENDAPATKAN  KEUNTUNGAN
Analisis perilaku perusahaan monopoli dalam mencapai
posisi ekuilibrium, yaitu posisi keuntungan maksimum akan
dicapai pada saat MR = MC. Kurva D dan MR apabila
digabungkan dengan kurva ongkos, maka dapat diperoleh
"ekuilibrium perusahaan yang sekaligus sama dengan
"equal pasar". Equal pasar yang menjamin diperolehnya
keuntungan maksimum pada saat MR MC, yaitu pada
produksi sebesar Q. Laba maksimal (P1KLP2) dicapai pada
saat MC= MR. Laba maksimal dicapai bila monopolis
menjual produksinya dengan tingkat harga sebesar OP1
dengan jumlah barang yang dijual sebanyak OQ Jika
monopolis menjual dengan jumlah lebih banyak atau lebih
sedikit laba yang diperolehnya tidak maksimal atau belum
maksimal. Hal ini dikarenakan produk yang dijual tidak
menuruti kaidah MR= MC. Lebih lanjut dari gambar di
samping ini, dengan harga sebesar OP1 biaya rata.
 


	134. DALAM JANGKA PENDEK  MONOPOLIS
MENGALAMI IMPAS
Sejalan dengan penjelasan gambar di atas,
maka besarnya harga TR = TC. Hal ini terjadi
karena adanya kenaikan ongkos rata-rata
sehingga besarnya AC jangka pendek naik
menjadi sama dengan harga (P) sehingga TR
= OP1KQ dan TC = OQKP1.
 


	135. MONOPOLIS YANG MENDAPATKAN  KERUGIAN
Sejalan dengan penjelasan gambar tersebut, maka
besarnya TC lebih besar daripada TR. Hal ini terjadi
apabila terjadi kenaikan ongkos rata-rata yang terus
menerus sehingga AC jangka pendek lebih besar
daripada harga per unit (P) Dengan demikian, dalam
jangka pendek dapat menimbulkan kerugian
sebesar P1P2KL karena TR OP1LQ dan TC = OP2KQ.
Monopolis tidak mampu mengatur ongkos rata-rata
karena AC tergantung kepada harga faktor-faktor
produksi yang diperlukan, seperti upah tenaga kerja.
Oleh karena itu, dalam jangka pendek seorang
monopolis dapat menderita rugi. Artinya, monopolis
tidak selalu untung.
 


	136. KERUGIAN ADANYA MONOPOLI
1.Output  yang Lebih Kecil
A. Jika suatu industri dengan persaingan murni dijadikan monopoli, maka monopoli
akan menaikkan harga dan memperkecil output dari sebelumnya Dalam menjelaskan
hal ini, kita akan menganggap bahwa biaya produksi rata-rata minimum sama saja.
Sebenarnya kita memperkirakan kurva biaya Sang Monopolis seperti ini akan lebih
tinggi daripada dalam persaingan murni.
B. Jika industri adalah suatu industri dengan persaingan bebas, masing-masing
perusahaan akan mempergunakan skala perusahaan yang cukup besar untuk dapat
mengambil keuntungan dan skala. Artinya, mereka akan bekerja dengan skala optimum
perusahaan. Pengubahan jadi monopoli tak membawa lebih banyak keuntungan
ekonomis skala, tetapi sebaliknya akan mengakibatkan adanya kerugian ekonomi
 


	137. KERUGIAN ADANYA MONOPOLI
4.  Promosi Penjualan
Kegiatan promosi penjualan mungkin akan menguntungkan Sang Monopolis. Dalam
pasar dengan persaingan murni tak ada gunanya melakukan kegiatan seperti itu.
Sang Monopolis mungkin menggunakan kegiatan promosi penjualan untuk
memperbesar pasarnya, artinya untuk menggeser kurva permintaannya ke kanan.
Juga jika monopolis dapat meyakinkan masyarakat bahwa pemakaian produknya
sangat diperlukan atau tak dapat digantikan dan harus disediakan dalam setiap
rumah tangga, maka elastisitas permintaan pada tingkat harga dapat dikurangi.
 


	138. KERUGIAN ADANYA MONOPOLI
Tindakan-tindakan  yang bisa dilakukan pemerintah yang bisa mengurangi
dampak negatif dari monopoli terhadap masyarakat adalah:
1. Menetapkn Undang-Undang antimonopoli.
2. Pemerintah bisa mendirikan perusahaan tandingan.
3. Pemerintah bisa mendirikan perusahaan tandingan di dalam pasar dengan
tujuan membatasi kekuasaan monopoli. Dengan adanya perusahaan tandingan
harga dan output dapat dikendalikan
4. Mengimpor barang sejenis yang diproduksi monopolis.
 


	139. PENGATURAN MONOPOLI OLEH  PEMERINTAH
Sebelum ada penetapan harga dan pemerintah,
produsen monopolis memaksimumkan keuntungan
pada produksi 001 dengan harga setinggi OP1 Apabila
pemerintah menginginkan kesejahteraan masyarakat,
maka pemerintah menyediakan barang yang
dibutuhkan masyarakat itu lebih banyak lagi dan
harga yang lebih murah. Sedang apa yang dijual oleh
monopolis tidak memenuhi persyaratan tercapainya
kesejahteraan masyarakat.
Oleh karena itu bisa menetapkan harga lebih rendah
daripada harga yang sudah berlaku, yaitu harga
setinggi MC nya. Pada harga setinggi MC atau OP2
monopolis masih mendapatkan keuntungan dan
masyarakat dapat memperoleh barang yang lebih
banyak dengan harga yang lebih banyak.
 


	140. Pertanyaan
Jelaskan apa yang  menjadi alasan bisa munculnya monopoli
1.
Bagaimana cara produsen pada perusahaan monopoli menetapkan
diskriminasi harga?
2.
Mengapa Konsep monopoli murni sekarang sudah hampir tidak ada,
yang ada adalah near monopoli. Benarkah pernyataan tersebut?
Jelaskan.
3.
Mengapa di antara bentuk-bentuk pasar persaingan, produsen
perusahaan monopoli paling mudah menetapkan harga?
4.
Mengapa pada satu sisi keberadaannya perusahaan monopoli
diperlukan, tetapi di sisi lain monopoli merugikan kesejahteraan
masyarakat?
5.
 


	141. Menentukan
Harga Pada
Pasar Oligopoli
E  K O N O M I M I K R O B A B X I
Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya
 


	142. Pasar yang terdapat  banyak penjual dan masing-masing
penjual dapat memengaruhi harga pasar. Apabila rasio
konsentrasi empat perusahaan besar mampu mengusai lebih
dari 40% maka pasar persaingan itu adalah oligopoli, yang
mana antara penjual yang satu dengan yang lain dapat saling
memengaruhinya. Jadi interdependency di antara masing-
masing penjual merupakan hal yang sangat penting dalam
penentuan output dan harga yang terjadi
P E N G E R T I A N P A S A R O L I G O P O L I
 


	143. Jumlah penjual: Lebih  dari satu bisa 2, 4, atau 10. Penelitian dari
Herfindal jika ada 4 (empat) perusahaan besar (CR Four) di pasar itu
yang mampu menguasai lebih dari 40 persen pangsa pasar
Kondisi biaya: Dalam jangka pendek MC bisa mengalami penurunan,
konstan, dan meningkat
Jumlah pembeli: Produsen oligopoli dihadapkan dengan jumlah
pembeli yang sangat banyak
Kondisi demand: Close substitute tetapi bisa homogen atau
terdiferensiasi
Fungsi tujuan: Dalam jangka pendek menginginkan laba yang maksimal.
Sedang jangka panjang menginginkan menguasai pasar
C I R I O L I G O P O L I M E N U R U T D O U G L A S
 


	144. Pasar oligopoli merupakan  pasar yang terdiri dari beberapa
produsen (dua sampai dengan lima produsen), sedangkan apabila
terdiri dua perusahaan disebut duopoli. produk tersebut homogen
dan para pembeli memilih produk di antara kedua perusahaan
tersebut semata-mata berdasarkan harganya. Anggap pula bahwa
kedua perusahaan tersebut menetapkan harga yang sama dan
masing-masing mempunyai pangsa (share) pasar yang sama.
Karakter pasar oligopoli;
1. Perusahaan saling bersepakat untuk melakukan penentuan harga
dan jumlah produksi.
2. Perusahaan tidak saling melakukan kesepakatan.
D E M A N D O L I G O P O L I
 


	145. M O D  E L O L I G O P O L I
Model Cournot secara matematis
Kelemahan dari model
Cournot
Model cournot adalah model pasar
duopoli (dua penjual) yang pertama
kali diteliti oleh Augustin Cournot
tahun 1938. Model ini beranggapan
bahwa barang yang dihasilkan dua
perusahaan adalah sama dan
bersifat substitut sempurna serta
struktur ongkos produksi per unit
sama. Masing-masing perusahaan
mengasumsikan output yang lain
tetap (tidak berubah) dan masing-
masing berusaha memaksimalkan
laba dalam bagian pasar
Semakin banyak perusahaan yang
memasuki industri, output industri
semakin mendekati output yang
dipersaingkan.
Model Cournot ditinjau dari kurva
reaksi (reaction curved)
Jika mendapatkan perusahaan
pertama bereaksi terhadap
perusahaan kedua, maka akan
saling berpotongan pada titik
Cournot, yang mendapatkan
masing-masing akan memproduksi
sepertiga. Keadaan ini akan
menghasilkan equilibrium yang
stabil.
Q = a + bX, dan b > 0, serta Q = Q₁+ Q₂
ket:
Q = Jumlah output total
Q₁ = Jumlah output yang dihasilkan
perusahaan pertama
Q₂ = Jumlah output yang dihasilkan
perusahaan kedua
a = konstanta
b = slope/kemiringan garis permintaan
Asumsi dalam model Cournot yang
mengatakan bahwa masing-masing
produsen tidak memanfaatkan
pengalaman-pengalaman dalam
mengantisipasi tindakan pesaing
adalah tidak realistis.
Meskipun jumlah output yang
dihasilkan produsen pesaing pada
masing- masing periode dianggap
konstan, tetapi jumlah output secara
keseluruhan akan mendorong tingkat
harga menjadi turun dan akan
mengarah mendekati persaingan
sempurna
Pada model Cournot tidak dijelaskan
sampai berapa lama proses
penyesuaian untuk menuju ke posisi
keseimbangan
 


	146. M O D  E L O L I G O P O L I
Model Bertrand
Bertrand yang menyatakan bahwa masing-
masing perusahaan dalam pasar duopoli
memperkirakan perusahaan pesaingnya
untuk tetap mempertahankan tingkat
harga jualnya apa pun yang ditentukan
oleh perusahaan. menggunakan fungsi
reaksi untuk menentukan posisi
keseimbangan yang stabil dari pasar.
Namun, model inipun tidak lepas dari kritik
seperti halnya model Cournot.
Anggapan dalam model Bertrand mengenai
perilaku produsen yang tidak pernah
menggunakan pengalamannya untuk
mengantisipasi pesaingnya tidaklah realistis.
Masing-masing perusahaan dapat
memaksimumkan keuntungannya, tetapi tidak
untuk pasar.
Harga keseimbangan yang terbentuk di pasar
mengarah pada tingkat harga persaingan
pasar, tetapi bersifat tertutup dan tidak
dimungkinkan perusahaan atau pesaing baru
untuk masuk/keluar pasar
 


	147. M O D  E L O L I G O P O L I
Model Chamberlin (Model
untuk Pasar Kelompok
Kecil)
Model Chamberlin beranggapan bahwa
masing-masing perusahaan tidak bebas
(terikat) terhadap pesaingnya yang ada di
pasar. Setiap ada perubahan tingkat
output atau tingkat harga yang dilakukan
oleh salah satu perusahaan, akan
memengaruhi perusahaan pesaingnya dan
pesaing itu akan mengambil kebijakan
untuk melawan tindakan tersebut.
Akibatnya keseimbangan stabil di pasar
pada tingkat harga dan output monopoli
keseimbangan pasar dapat terjadi tanpa
adanya penggabungan (collusion) di antara
perusahaan yang ada di pasar. Masing-
masing perusahaan dianggap cukup terampil
untuk mengantisipasi tindakan pesaingnya,
yaitu dengan belajar dari pengalaman yang
dimilikinya sehingga tidak melakukan
kesalahan dari masa lalu.
Kelemahan
model ini adalah apabila ada perusahaan baru
yang masuk maka keseimbangan stabil tidak
dapat dipecahkan dalam model ini dengan
mekanisme model pasar monopoli
 


	148. M O D  E L O L I G O P O L I
Model Kurva Permintaan Patah (The
Kinked - Demand Model)
P. Sweezy mengemukakan model ini pertama kali pada tahun
1939.
3 asumsi yang merupakan dasar bagi penelaahan kurva
permintaan yang patah:
1. Terdapat industri yang dewasa dan berpengalaman dengan
atau tanpa deferensiasi produk. Perusahaan oligopolis
akan belajar lewat pengalamannya bahwa ia tidak akan
melakukan perang harga karena akan merugikan diri
sendiri.
2. Apabila suatu perusahaan menurunkan harga, maka
perusahaan-perusahaan lainnya dalam industri akan
mengikuti menandingi penurunan harga tersebut.
3. Bila perusahaan menaikkan harga, maka perusahaan-
perusahaan lainnya dalam industri tidak akan
mengikutinya.
Kurva tersebut patah pada tingkat harga Pe, yang
merupakan harga ekuilibrium awalJika perusahaan
oligopolis menurunkan harga jualnya, maka
perusahaan pesaing akan menandingi kebijakan
tersebut dengan menurunkan harga juga. Akibatnya,
permintaan yang ada di pasar naik, tetapi tidak
sebanyak apabila perusahaan lain tidak menurunkan
harga. Titik keseimbangan perusahaan ditentukan
oleh titik pada waktu garis permintaan tersebut
patah. Meskipun demikian, perlu diungkapkan
bahwa posisi titik keseimbangan tersebut tidak
semata-mata didefinisikan oleh titik potong antara
MC dan MR.
 


	149. M O D  E L O L I G O P O L I
Model Stackelberg
diperkenalkan oleh Heinrich Von Stackelberg tahun
1952, yang merupakan pengembangan dari model
Cournot. Dalam model ini dianggap bahwa salah
satu perusahaan dalam pasar oligopoli cukup kuat
menjadi leader sehingga perusahaan pesaing
mengakuinya, perusahaan duopolis yang kuat dapat
menentukan kurva reaksi dari perusahaan pesaing
dan bergabung dengan fungsi keuntungannya.
Selanjutnya, perusahaan tersebut berperilaku
seperti monopolis dalam memperoleh keuntungan
maksimum.
bentuk kurva isoprofit dan kurva reaksi yang
dimiliki oleh masing-masing duopolis. Dengan
demikian, perusahaan A akan menentukan
tingkat output, yaitu di titik a (Qa).. yang dapat
memaksimumkan keuntungannya. Sedangkan
perusahaan B sebagai pengikut menghasilkan
output sebesar Qb. Akan tetapi, apabila di pasar
ada dua perusahaan yang sama kuat dan
keduanya berharap menjadi pemimpin pasar,
maka dalam keadaan ini keseimbangan pasar
yang bersifat stabil tidak akan tercapai.
Keadaan seperti ini disebut dengan
"ketidakseimbangan Stakelberg" (Stackelberg
disequilibrium) dan gejalanya terlihat dengan
adanya perang harga
 


	150. M O D  E L O L I G O P O L I
Penentuan Harga dan Output
Dalam
jika suatu perüsahaan menurunkan harganya dan
memperoleh kenaikan volume penjualan yang
cukup tinggi, maka perusahaan- perusahaan lainnya
akan kehilangan sebagian besar volume usaha
mereka
Pergeseran kurva permintaan tidak akan
menimbulkan kesulitan yang berarti dalam
pembuatan keputusan tentang harga/output jika
perusahaan A mengetahui secara pasti
bagaimana reaksi perusahaan saingannya
terhadap perubahan-perubahan harga. Kurva
reaksi yang menunjukkan bagaimana penurunan
harga akan memengaruhi kuantitas yang
diminta setelah reaksi perusahaan-perusahaan
saingan diperhitungkan.
 


	151. M O D  E L O L I G O P O L I
Kurva permintaan terpatah (kinked demand curve) dalam
oligopoli:
a. Dalam pasar oligopoli apabila perusahaan menurunkan
harga ke P, maka permintaan akan bertambah ke C,, harga ke
P₂, maka permintaan akan bertambah ke B₁.
Pelanggan perusahaan membeli barang yang harganya turun.
Pelanggan lain membatalkan pembeliannya.
b. Sedangkan apabila perusahaan juga menurunkan harga ke
P₁ dan P₂ perubahan permintaan akan ke titik B dan C.
c. Menaikkan harga ke P₂ permintaan ada di titik A, karena
reaksi perusahaan mengubah harga maka kurva permintaan
menjadi D₁ED.
 


	152. C I R  I - C I R I P A S A R O L I G O P O L I :
1. Menghasilkan atau menjual barang standar atau barang berbeda
Menghasilkan barang standar misalnya perusahaan baja, aluminium. Sedangkan yang
menghasilkan barang berbeda misalnya perusahaan mobil, truk, sepeda motor, dan
sebagainya.
2. Kekuatan menentukan harga kadang-kadang lemah/kuat
Apabila tanpa adanya kerja sama, kekuatan menentukan harga sangat terbatas. Suatu
perusahaan menurunkan harga, perusahaan lain akan membalas menurunkan yang lebih
besar lagi sehingga keduanya akan sama atau kehilangan pelanggan.
3. Promosi masih diperlukan
Kegiatan promosi bertujuan untuk meraih pembeli baru dan mempertahankan pembeli lama,
terutama pada perusahaan yang menghasilkan barang yang berbeda.
 


	153. M O D  E L P E N E T A P A N H A R G A O L I G O P O L I :
1. Pasar kartel
2. Pasar dengan kepemimpinan harga (price leadership)
Pasar dengan Ketegaran Harga (Kinked Demand Curve Model
Antarpenjual saling bertindak untuk menurunkan harga. Hal ini disebut "perang harga”
terjadinya perang harga adalah karena adanya saling ketergantungan (interdependency)
antara penjual yang satu dengan yang lain. Hanya penjual-penjual yang sudah
berpengalaman saja yang mengetahui akan kerugian yang diakibatkan oleh perang
harga, oleh karena itu Harga ini sering dipertahankan secara kaku. Kekakuan harga ini
mengakibatkan kurva permintaannya menjadi tidak lurus, tetapi patah dan disebut
kinked demand.
 


	154. M O D  E L P E N E T A P A N H A R G A O L I G O P O L I :
Model kurva permintaan kinked demand ini
dikembangkan oleh Sweezy tahun 1939. Harga yang
membuat nyaman penjual satu dan penjual dua
adalah sebesar OP2. Pada harga sebesar OP2
jumlah yang diminta pada penjual satu (D1) dan
penjual dua (D2) adalah sama. Akan tetapi, jika ada
produsen menurunkan harga menjadi OP1, dengan
menurunkan harga ia mengharap permintaan
bertambah menjadi OQ4. Namun, penurunan harga
ini diikuti oleh pesaing juga mengikuti menurunkan
harganya juga
 


	155. M O D  E L P E N E T A P A N H A R G A O L I G O P O L I :
Harga untuk oligopoli rigid (kaku), sulit untuk
dinaikkan dan diturunkan. Hal ini dikarenakan kurva
permintaannya kinked (patah). Bentuk kurva yang
kinked itu adalah PED2. Hal ini terjadi karena sifat
reaksi seorang produsen terhadap tindakan
produsen lain karena kurva penerimaan marjinalnya
adalah PLNMR, yaitu ada bagian yang patah (LN).
 


	156. P E R  U B A H A N H A R G A O L I G O P O L I
Harga bisa berubah naik atau turun jika MC
memotong MR buka pada bagian yang patah
(tegak lurus LN). Jika biaya terus turun hingga
memotong MR yang turun miring (bukan yang
tegak lurus) maka harga bisa turun. Kurva
permintaan patah juga mencerminkan adanya
ketegaran harga pada situasi perubahan biaya
dan juga merupakan manifestasi dan
ketidaktentuan di pasar oligopoli dalam hal
harapan adanya reaksi dan pihak lawan dengan
adanya penurunan harga tetapi bukan pada
waktu ada kenaikan harga
 


	157. Pertanyaan
Mengapa bentuk pasar  persaingan pada oligopoli adalah bentuk
persaingan yang paling sulit menetapkan harga?jelaskan!
1.
Bagaimana keseimbangan yang bersifat stabil pada model pasar
oligopoli cournot berbentuk?
2.
Bagaimana perbedaan dua konsep model penetapan harga dalam
oligopoli dengan cara collusi(kartel) dan price leader?
3.
Mengapa dalam persaingan oligopoli harga sulit untuk diturunkan dan
dinaikkan walaupun biaya produksi berubah turun dan naik?
4.
Mengapa efek kesejahteraan oligopoli dapat menimbulkan efek negatif
dan efek positif?
5.
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